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ABSTRACT 

This study was motivated by the low early writing skills of elementary school stu-
dents, as indicated by difficulties in using capital letters, punctuation marks, letter 
completeness, handwriting neatness, and constructing simple sentences. The pur-
pose of this study was to determine the effect of the Problem-Based Learning (PBL) 
model on the early writing skills of second-grade students at SDN Jatipamor 1. This 
study employed a quantitative approach using a quasi-experimental research 
method with a nonequivalent control group design. The research sample consisted 
of 24 students in Class II B as the experimental group and 20 students in Class II A 
as the control group, selected through purposive sampling. The research instrument 
was an early writing skills test administered through pretests and posttests. Data 
were analyzed using descriptive and inferential statistics, including normality tests, 
homogeneity tests, and the Independent Sample t-Test. The results showed that the 
mean score of the experimental group increased from 57.97 on the pretest to 75.34 
on the posttest, while the control group increased from 52.32 to 56.19. The Inde-
pendent Sample t-Test revealed a significance value (2-tailed) of < 0.001, indicating 
that H₀ was rejected and Hₐ was accepted. Therefore, the Problem-Based Learning 
model had a significant effect on the early writing skills of second-grade students at 
SDN Jatipamor 1. The Problem-Based Learning model can be considered an effec-
tive instructional approach for improving elementary school students' early writing 
skills. 

Keywords: Problem Based Learning, early writing skills, elementary school 
students. 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya keterampilan menulis permulaan 
siswa sekolah dasar yang ditunjukkan melalui kesulitan dalam penggunaan huruf 
kapital, tanda baca, kelengkapan huruf, kerapian tulisan, dan penyusunan kalimat 
sederhana. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Problem 
Based Learning (PBL) terhadap keterampilan menulis permulaan siswa kelas II 
SDN Jatipamor 1. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 
eksperimen semu (quasi experimental research) dan desain nonequivalent control 
group design. Sampel penelitian terdiri atas 24 siswa kelas II B sebagai kelas 
eksperimen dan 20 siswa kelas II A sebagai kelas kontrol yang dipilih menggunakan 
teknik purposive sampling. Instrumen penelitian berupa tes keterampilan menulis 
permulaan yang diberikan melalui pretest dan posttest. Data dianalisis 
menggunakan statistik deskriptif dan statistik inferensial melalui uji normalitas, uji 
homogenitas, dan Independent Sample t-Test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
rata-rata nilai pretest dan posttest pada kelas eksperimen meningkat dari 57,97 
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menjadi 75,34, sedangkan pada kelas kontrol meningkat dari 52,32 menjadi 56,19. 
Hasil uji Independent Sample t-Test menunjukkan nilai signifikansi (2-tailed) < 
0,001, sehingga H₀ ditolak dan Hₐ diterima. Dengan demikian, model Problem 
Based Learning berpengaruh signifikan terhadap keterampilan menulis permulaan 
siswa kelas II SDN Jatipamor 1. Model Problem Based Learning dapat dijadikan 
sebagai alternatif pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan keterampilan 
menulis permulaan siswa sekolah dasar. 
 
Kata Kunci: Problem Based Learning, Keterampilan Menulis Permulaan, Sekolah 
Dasar. 
 
A. Pendahuluan  

Keterampilan menulis merupa-

kan salah satu keterampilan berba-

hasa yang bersifat produktif dan ber-

peran penting dalam proses pembela-

jaran karena memungkinkan siswa 

mengungkapkan ide, pikiran, dan 

perasaan melalui bahasa tulis (Chadi-

jah, 2022). Kemampuan menulis tidak 

diperoleh secara langsung, melainkan 

perlu dikembangkan melalui latihan 

yang berkelanjutan sejak tahap awal 

pembelajaran (Suastika, 2019). Pada 

jenjang sekolah dasar, pengembangan 

kemampuan tersebut diawali melalui 

keterampilan menulis permulaan, yaitu 

tahap pengenalan huruf, hubungan an-

tara bunyi dan tulisan, serta penyusu-

nan kata dan kalimat sederhana (Intan 

Nuraini et al., 2025). Keterampilan 

menulis permulaan menjadi fondasi 

penting dalam perkembangan literasi 

karena membantu siswa mengorgan-

isasi informasi dan mengembangkan 

kemampuan menulis pada tahap yang 

lebih kompleks (Priyono et al., 2021). 

Meskipun memiliki peran yang 

penting, keterampilan menulis permu-

laan masih menjadi tantangan bagi se-

bagian siswa sekolah dasar. Berdasar-

kan hasil observasi awal yang dil-

akukan di SDN Jatipamor 1, masih ter-

dapat siswa kelas II yang mengalami 

kesulitan dalam menulis kalimat seder-

hana secara benar. Kesulitan tersebut 

terlihat pada penggunaan huruf kapital 

dan tanda baca yang belum tepat, 

penulisan huruf yang belum lengkap, 

serta kerapian tulisan yang masih ren-

dah. Temuan tersebut sejalan dengan 

penelitian Hulwah & Ahmad, (2022) 

yang menunjukkan bahwa siswa 

sekolah dasar masih mengalami kesu-

litan dalam penggunaan huruf kapital 

dan tanda baca. Selain itu, Istiqoma et 

al., (2023) menemukan bahwa siswa 

belum mampu menyusun kalimat se-

derhana secara runtut sesuai kaidah 

bahasa tulis. Nadhira Audrey Emilia & 
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Galih Kusumo, (2024) juga 

mengungkapkan bahwa rendahnya 

keterampilan menulis siswa di-

pengaruhi oleh kurangnya kesempatan 

untuk mengembangkan dan menu-

angkan ide ke dalam bentuk tulisan. 

Kondisi tersebut menunjukkan pent-

ingnya upaya untuk meningkatkan ket-

erampilan menulis permulaan siswa 

melalui penerapan model pembelaja-

ran yang lebih aktif dan bermakna. 

Salah satu model pembelajaran 

yang berpotensi mengatasi permasala-

han tersebut adalah Problem Based 

Learning (PBL). Barrows, (1986) men-

jelaskan bahwa PBL merupakan model 

pembelajaran yang menggunakan ma-

salah sebagai titik awal dalam proses 

belajar. Melalui model ini, siswa terlibat 

aktif dalam mengidentifikasi masalah, 

mencari informasi, berdiskusi, dan 

mengemukakan solusi. Aprina et al., 

(2024) menyatakan bahwa PBL dapat 

mendorong kemampuan berpikir kritis 

siswa melalui permasalahan yang ber-

kaitan dengan kehidupan sehari-hari. 

Selain itu, PBL juga mampu meningka-

tkan keterlibatan aktif dan kreativitas 

siswa dalam proses pembelajaran 

(Khakim et al., 2022). Karakteristik ter-

sebut menjadikan PBL relevan untuk 

diterapkan dalam pembelajaran menu-

lis permulaan karena memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk men-

gembangkan serta mengungkapkan 

gagasannya melalui kegiatan belajar 

yang bermakna. 

Efektivitas model Problem Based 

Learning (PBL) telah dibuktikan me-

lalui berbagai penelitian sebelumnya. 

Meilasari & Aka (2025) menemukan 

bahwa penerapan PBL pada pembela-

jaran Bahasa Indonesia mampu 

meningkatkan keterampilan menulis 

siswa sekolah dasar. Hasanah et al., 

(2021) melaporkan bahwa 

penggunaan PBL dapat meningkatkan 

keterlibatan siswa dan hasil belajar. 

Selain itu, Winarti et al (2024) menun-

jukkan bahwa PBL berkontribusi ter-

hadap peningkatan kemampuan ber-

pikir kritis siswa, sedangkan Darma-

yanti & Fitri  (2022) menyatakan bahwa 

model ini efektif dalam meningkatkan 

hasil belajar melalui keterlibatan aktif 

siswa dalam proses pembelajaran. 

Temuan-temuan tersebut menunjuk-

kan bahwa PBL memiliki potensi untuk 

diterapkan dalam berbagai konteks 

pembelajaran. 

Meskipun berbagai penelitian te-

lah menunjukkan efektivitas Problem 

Based Learning dalam meningkatkan 

keterampilan menulis, hasil belajar, 

dan kemampuan berpikir kritis siswa, 

kajian yang secara khusus meneliti 
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pengaruh model ini terhadap ket-

erampilan menulis permulaan pada 

siswa kelas rendah sekolah dasar 

masih relatif terbatas. Padahal, kete-

rampilan menulis permulaan merupa-

kan fondasi penting dalam perkemban-

gan literasi siswa pada tahap selan-

jutnya. Oleh karena itu, penelitian ini di-

lakukan untuk menganalisis pengaruh 

model Problem Based Learning te-

rhadap keterampilan menulis permu-

laan siswa kelas II sekolah dasar. Hasil 

penelitian diharapkan dapat memberi-

kan kontribusi bagi pengembangan 

pembelajaran Bahasa Indonesia, 

khususnya dalam upaya meningkatkan 

keterampilan menulis permulaan me-

lalui penerapan model pembelajaran 

yang aktif dan berpusat pada siswa. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan pen-

dekatan kuantitatif dengan metode 

eksperimen semu (quasi experimental 

research). Penelitian eksperimen 

semu bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh perlakuan yang diberikan ke-

pada kelompok eksperimen dibanding-

kan dengan kelompok kontrol (Rukmi-

ningsih, 2020). Desain penelitian yang 

digunakan adalah nonequivalent 

control group design yang melibatkan 

dua kelompok, yaitu kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Kedua kelompok 

diberikan pretest dan posttest untuk 

mengukur keterampilan menulis 

permulaan sebelum dan sesudah 

perlakuan. Kelompok eksperimen 

memperoleh pembelajaran 

menggunakan model Problem Based 

Learning (PBL), sedangkan kelompok 

kontrol memperoleh pembelajaran 

konvensional. 

Penelitian dilaksanakan di SDN 

Jatipamor 1, Kecamatan Panyingkiran, 

Kabupaten Majalengka pada semester 

genap tahun ajaran 2025/2026. Popu-

lasi penelitian adalah seluruh siswa ke-

las II SDN Jatipamor 1. Sampel 

penelitian ditentukan menggunakan 

teknik purposive sampling, yaitu pem-

ilihan sampel berdasarkan karakteristik 

yang sesuai dengan tujuan penelitian 

(Amin et al., 2023). Sampel penelitian 

terdiri atas kelas II B sebagai kelas ek-

sperimen dengan jumlah 24 siswa dan 

kelas II A sebagai kelas kontrol dengan 

jumlah 20 siswa. 

Instrumen penelitian berupa tes 

keterampilan menulis permulaan yang 

diberikan dalam bentuk pretest dan 

posttest. Penilaian keterampilan menu-

lis permulaan meliputi aspek 

penggunaan huruf kapital, 

penggunaan tanda baca, kerapian tuli-
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san, kelengkapan huruf, dan kes-

esuaian isi tulisan dengan objek yang 

diamati. Data pendukung diperoleh 

melalui observasi dan dokumentasi. 

Data penelitian dianalisis 

menggunakan statistik deskriptif dan 

inferensial. Statistik deskriptif 

digunakan untuk menggambarkan 

hasil keterampilan menulis permulaan 

siswa, sedangkan statistik inferensial 

digunakan untuk menguji hipotesis 

penelitian. Sebelum pengujian 

hipotesis, data diuji normalitas dan ho-

mogenitasnya. Selanjutnya, pengujian 

hipotesis dilakukan menggunakan In-

dependent Sample t-Test untuk 

mengetahui perbedaan keterampilan 

menulis permulaan antara kelas ek-

sperimen dan kelas kontrol. 

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Penelitian ini dilaksanakan pada 

dua kelas, yaitu kelas II B sebagai ke-

las eksperimen yang memperoleh 

pembelajaran menggunakan model 

Problem Based Learning (PBL) 

dengan jumlah 24 siswa dan kelas II A 

sebagai kelas kontrol yang mem-

peroleh pembelajaran konvensional 

dengan jumlah 20 siswa. Penelitian 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

model Problem Based Learning ter-

hadap keterampilan menulis permu-

laan siswa kelas II sekolah dasar. 

Hasil penelitian diolah 

menggunakan aplikasi SPSS versi 28. 

Sebelum dilakukan pengujian 

hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji 

prasyarat analisis yang meliputi uji nor-

malitas dan uji homogenitas. Uji terse-

but dilakukan untuk memastikan 

bahwa data memenuhi syarat 

penggunaan statistik parametrik dalam 

pengujian hipotesis. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa siswa yang belajar 

menggunakan model Problem Based 

Learning memperoleh hasil keterampi-

lan menulis permulaan yang lebih 

tinggi dibandingkan siswa yang belajar 

menggunakan pembelajaran konven-

sional. Peningkatan tersebut terlihat 

dari rata-rata posttest kelas eksperi-

men yang mencapai 75,34, sedangkan 

rata-rata posttest kelas kontrol hanya 

mencapai 56,19. Temuan ini menun-

jukkan bahwa model Problem Based 

Learning mampu memberikan pen-

galaman belajar yang lebih aktif dan 

bermakna sehingga membantu siswa 

dalam mengembangkan keterampilan 

menulis permulaan. 
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Tabel 1 Statistik Deskriptif Keterampilan 
Menulis Permulaan Siswa 

Descriptiv 

Kelompok     N Rata-rata 
Pretest 

Rata-rata 
Posttest 

Eksperimen 24   57,97   75,34 
Kontrol 20   52,32  56,19 

 

Berdasarkan Tabel 1, rata-rata 

nilai pretest kelas eksperimen sebesar 

57,97 dan meningkat menjadi 75,34 

pada saat posttest. Sementara itu, 

rata-rata nilai pretest kelas kontrol 

sebesar 52,32 dan meningkat menjadi 

56,19 pada saat posttest. Peningkatan 

nilai pada kelas eksperimen sebesar 

17,37 poin, sedangkan pada kelas 

kontrol hanya sebesar 3,87 poin. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa pening-

katan keterampilan menulis permulaan 

siswa yang memperoleh pembelajaran 

menggunakan model Problem Based 

Learning lebih tinggi dibandingkan 

siswa yang memperoleh pembelajaran 

konvensional. 

Sebelum dilakukan pengujian 

hipotesis, data terlebih dahulu diuji nor-

malitas dan homogenitas nya sebagai 

syarat penggunaan statistik para-

metrik. Hasil uji normalitas 

menggunakan Shapiro-Wilk menunjuk-

kan bahwa data pretest dan posttest 

pada kelas eksperimen maupun kelas 

kontrol memiliki nilai signifikansi lebih 

besar dari 0,05. Nilai signifikansi pre-

test kelas kontrol sebesar 0,190, post-

test kelas kontrol sebesar 0,330, pre-

test kelas eksperimen sebesar 0,377, 

dan posttest kelas eksperimen sebesar 

0,255. Dengan demikian, seluruh data 

penelitian berdistribusi normal. 

Selanjutnya, dilakukan uji ho-

mogenitas untuk mengetahui kesa-

maan varians data antara kelas ek-

sperimen dan kelas kontrol. Uji ho-

mogenitas dilakukan menggunakan 

Levene's Test of Homogeneity of Vari-

ance. Hasil pengujian menunjukkan 

nilai signifikansi sebesar 0,072. Nilai 

tersebut lebih besar dari 0,05, se-

hingga data pada kedua kelompok 

memiliki varians yang homogen. Hasil 

ini menunjukkan bahwa sebaran data 

keterampilan menulis permulaan pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol 

relatif sama serta tidak terdapat perbe-

daan varians yang signifikan antara 

kedua kelompok. Dengan demikian, 

data penelitian telah memenuhi salah 

satu prasyarat analisis statistik para-

metrik, sehingga pengujian hipotesis 

menggunakan Independent Sample t-

Test dapat dilakukan untuk menge-

tahui pengaruh model Problem Based 

Learning terhadap keterampilan menu-

lis permulaan siswa. 
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Tabel 2 Uji Independent Sample t-Test 
                      t-test For Equality of Means 

                                                     Significance 
   

 
   T 

 
      df 

 
One-
Sided  p              

Two Sid 
ed p 

Hasil Equal 
vari-
ances 

 
-

5.294 

 
42 

 
< ,001 

 
 <, 001 

 assumed     
 Equal 

vari-
ances 
not as-
sumed 

 
-

5.134 

 
33.435 

 
< ,001 

 
<, 001 

  

Berdasarkan hasil Independent 

Sample t-Test pada Tabel 2, diperoleh 

nilai t sebesar -5,294 dengan derajat 

kebebasan (df) 42 pada baris Equal 

Variances Assumed. Nilai signifikansi 

(Two-Sided p) yang diperoleh adalah < 

0,001. Karena nilai signifikansi terse-

but lebih kecil dari 0,05, maka H₀ di-

tolak dan Hₐ diterima. Dengan 

demikian, terdapat perbedaan yang 

signifikan antara keterampilan menulis 

permulaan siswa pada kelas eksperi-

men yang menggunakan model Prob-

lem Based Learning (PBL) dan kelas 

kontrol yang menggunakan pembelaja-

ran konvensional. Hasil ini menunjuk-

kan bahwa model Problem Based 

Learning berpengaruh terhadap ket-

erampilan menulis permulaan siswa 

kelas II sekolah dasar. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa siswa yang memperoleh pem-

belajaran menggunakan model Prob-

lem Based Learning memiliki ket-

erampilan menulis permulaan yang 

lebih baik dibandingkan siswa yang 

memperoleh pembelajaran konven-

sional. Hal ini terlihat dari rata-rata nilai 

posttest kelas eksperimen sebesar 

75,34, sedangkan rata-rata nilai post-

test kelas kontrol sebesar 56,19. Se-

lain itu, peningkatan rata-rata nilai 

pada kelas eksperimen mencapai 

17,37 poin, sedangkan pada kelas 

kontrol hanya sebesar 3,87 poin. Te-

muan tersebut menunjukkan bahwa 

penerapan model Problem Based 

Learning mampu meningkatkan kete-

rampilan menulis permulaan siswa se-

cara lebih optimal dibandingkan pem-

belajaran konvensional. 

Peningkatan keterampilan menu-

lis permulaan pada kelas eksperimen 

tidak terlepas dari karakteristik model 

Problem Based Learning yang me-

nempatkan siswa sebagai pusat pem-

belajaran. Melalui penyajian masalah 

yang dekat dengan kehidupan sehari-

hari, siswa didorong untuk mengamati, 

berdiskusi, bertukar pendapat, serta 

mengungkapkan ide dalam bentuk tuli-

san. Kegiatan tersebut memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk mem-

bangun pengetahuannya secara aktif 

sehingga kemampuan menulis permu-

laan dapat berkembang dengan lebih 

baik. Selain itu, proses pemecahan 
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masalah yang dilakukan secara berta-

hap membantu siswa dalam menyusun 

kata dan kalimat sederhana secara le-

bih terarah. 

Temuan penelitian ini sejalan 

dengan teori Problem Based Learning 

yang dikemukakan oleh Barrows, 

(1986) bahwa pembelajaran berbasis 

masalah menempatkan masalah seba-

gai titik awal pembelajaran sehingga 

siswa terlibat aktif dalam membangun 

pengetahuan dan keterampilannya. 

Dalam konteks keterampilan menulis 

permulaan, keterlibatan aktif tersebut 

membantu siswa mengembangkan 

kemampuan mengorganisasi gagasan 

dan menuangkannya ke dalam bentuk 

tulisan yang lebih terstruktur. 

Hasil penelitian ini juga didukung 

oleh penelitian Meilasari & Aka, (2025) 

yang menunjukkan bahwa penerapan 

model Problem Based Learning dapat 

meningkatkan keterampilan menulis si-

swa sekolah dasar. Penelitian Hasa-

nah et al., (2021) juga menunjukkan 

bahwa model Problem Based Learning 

mampu meningkatkan keterlibatan si-

swa dalam proses pembelajaran 

sehingga berdampak positif terhadap 

hasil belajar. Selain itu, Winarti et al., 

(2024) menemukan bahwa pembelaja-

ran berbasis masalah dapat meningka-

tkan kemampuan berpikir kritis siswa 

melalui kegiatan pembelajaran yang 

aktif dan berpusat pada siswa. 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

didukung oleh teori serta penelitian ter-

dahulu, dapat disimpulkan bahwa mo-

del Problem Based Learning merupa-

kan model pembelajaran yang efektif 

untuk meningkatkan keterampilan me-

nulis permulaan siswa sekolah dasar. 

Melalui kegiatan pemecahan masalah, 

siswa memperoleh kesempatan untuk 

mengembangkan kemampuan berpi-

kir, mengorganisasi ide, serta menuan-

gkannya dalam bentuk tulisan secara 

lebih sistematis. Oleh karena itu, mo-

del Problem Based Learning dapat 

menjadi salah satu alternatif pembela-

jaran yang dapat digunakan guru untuk 

meningkatkan keterampilan menulis 

permulaan siswa kelas rendah sekolah 

dasar. 

 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, 

rata-rata keterampilan menulis permu-

laan siswa pada kelas eksperimen 

mengalami peningkatan dari 57,97 

pada saat pretest menjadi 75,34 pada 

saat posttest. Sementara itu, rata-rata 

keterampilan menulis permulaan siswa 

pada kelas kontrol meningkat dari 

52,32 menjadi 56,19. Hasil tersebut 
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menunjukkan bahwa peningkatan ke-

terampilan menulis permulaan pada 

kelas eksperimen lebih tinggi dibandin-

gkan kelas kontrol. Selain itu, hasil uji 

normalitas menunjukkan bahwa se-

luruh data berdistribusi normal dan ha-

sil uji homogenitas menunjukkan 

bahwa data kedua kelompok memiliki 

varians yang homogen, sehingga me-

menuhi syarat untuk dilakukan pengu-

jian hipotesis menggunakan Indepen-

dent Sample t-Test. 

Hasil uji Independent Sample t-

Test menunjukkan nilai signifikansi (2-

tailed) < 0,001 sehingga H₀ ditolak dan 

Hₐ diterima. Dengan demikian, ter-

dapat perbedaan yang signifikan an-

tara keterampilan menulis permulaan 

siswa yang belajar menggunakan 

model Problem Based Learning dan 

siswa yang belajar menggunakan 

pembelajaran konvensional. Oleh ka-

rena itu, dapat disimpulkan bahwa 

model Problem Based Learning ber-

pengaruh signifikan terhadap ket-

erampilan menulis permulaan siswa 

kelas II SDN Jatipamor 1. Model Prob-

lem Based Learning dapat dijadikan 

sebagai salah satu alternatif pembela-

jaran yang efektif untuk membantu 

siswa mengembangkan kemampuan 

menulis permulaan melalui kegiatan 

pemecahan masalah dan keterlibatan 

aktif dalam proses pembelajaran. 
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